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1. PENDAHULUAN

Sistem Manajemen Akademik Terpadu perguruan tinggi pada hakikatnya dibuat untuk
memberikan kemudahan bagi setiap orang dalam institusi tersebut untuk mengaksesnya. Hal
ini tentunya memerlukan suatu sistem yang selain secara sistem sangat mumpuni dalam
menyimpan semua dokumen yang saling berhubungan namun juga memerlukan kemudahan
seluruh stake holder-nya dalam implementasi sistem tersebut ( ). Hal ini
dikarenakan sebaik apapun sistemnya kalau sistem tersebut susah di implementasikan dan
dioperasikan maka sistem tersebut hanya menjadi kebanggan pembangun system nya dan
tidak memberikan manfaat untuk pengguna dimana sebagian besar masih tidak memahami
system yang terlalu rumit ( ). Mereka memerlukan sistem yang
ramah dan mudah di operasikan bahkan oleh mereka yang belum paham tentang teknologi.

Atas dasar alasan tersebut maka pengembangan yang dilakukan oleh institusi apapun
termasuk perguruan tinggi memerlukan uji coba sehingga dalam implementasinya seluruh
pengguna sistem akan nyaman dalam menggunakannya dan memberikan efek efisiensi dan
efektifitas buat organisasi yang memngembangkannya. Dengan begitu maka sistem yang
dikembangkan mampu memberi manfaat secara organisasi dan juga pelayanan kepada
masyarakat, khususnya mahasiswa.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan tentang pengembangan system
akademik terpadu di perguruan tinggi swasta di Bekasi yang dilanjutkan pada tahap
implementasi sistem. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat efekifitas dari system yang
sudah dikembangkan berbasis analisa yang sudah dilakukan.

Sistem Informasi Akademik

Tehnologi Informasi dan komunikasi adalah merupakan bidang ilmu pengetahuan
yang dapat digunakan untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. Salah satu
yang menjadi penting di abad 21 ( ) yaitu peran Pendidikan Tinggi dalam Inovasi
Tehnologi, baik dalam pemanfaatan tehnologi dalam pelayanan akademik maupun
pengembangan tehnologi sebagai bagian dari pengembangan keilmuan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang disampaikan oleh Newby ( ) berikut ini,

...... major roles of higher education institustions in the 21st century that were set out
in the Dearing Report:

. Lifelong learning

. Creation of learning sociaty

o Regional economic development
o Pure research and schoarship

. Tehnological innovation

. Social cohesion

o Public accountability

Teknologi telah merevolusi cara hidup kita, mayoritas ruang Perguruan Tinggi
tampaknya tidak berubah, namun perkembangan tehnologi khususnya tehnologi nirkabel
telah menfasilitasi mobile learning yang mengakbatkan Mahasiswa dapat belajar dan
mengakses informasi dimana saja tanpa dibatasi ruang, yang pada akhirnya dapat
menciptakan pembelajaran sosial mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan
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oleh Bell, Neary, dan Stevenson pada bukunya ‘The future of higher education: Policy,
pedagogy and the student experience’.

..... while technology has revolutionized the way we live globally, the vast majority of our
higher education spaces appear unchanged. Wireless technology facilities mobile learning
that can take place anywhere and students are taking advantage of this by colonising and
creating their own social learning spaces”

Sistem Managemen

Sistem manajemen menurut pendapat Frederick Winslow Taylor adalah ‘the systems
management proposes that businesses, like the human body, consists of multiple components
that work harmoniously so that the larger system can function optimally. According to the
theory, the success of an organization depends on several key elements: synergy,
interdependence, and interrelations between various sub systems’. Menurut teori tersebut
kesuksesan suatu organisasi bergantung pada sinergi, saling keterkaitan dan saling
ketergantungan antar satu dengan yang lainnya ( ). Jadi dapat
disimpulkan bahwa system adalah salah satu jawaban untuk mengantisipasi perubahan-
perubahan yang terjadi didalam dan di luar organisasi sehingga organisasi akan menjadi agile
organisasi.

Produktivitas

At the most basic level, productivity is defined as the quantity of outputs delivered per
unit of input utilized (labor, capital services, and purchased inputs) ( ).Dalam
pendidikan juga sama dimana kualitas lulusan adalah hasil dari masing — masing input (dosen,
sistem). Dan luaran yang diharapkan adalah kualitas lulusan yang mampu diterima dengan
baik oleh dunia industry dan dunia kerja dan juga mampu menjadi wirausahawan yang sukses.

Sementara M Fakry Gaffar menyatakan bahwa Efisiensi: Do the thing right, Efektifitas:
Do the right thing. Beliau menjelaskan bahwa perbedaan mendasar dari konsep efisiensi dan
efektifitas adalah bahwa efisiensi terjadi jika seseorang mampu melakukan
sesuatu/pekerjaan dengan benar sementara efektifitas adalah jika seseorang melakukan hal
yang benar ( ). Dan tentunya efisiensi dan efektifitas dari hasil produktifitas di
perguruan tinggi bisa diukur dengan mudah melalui sistem akademik terpadu. Dalam
beberapa penelitian ditemukan juga bahwa system atau otomatisasi adalah salah satu cara
untuk menghasilkan efekifitas dan efisiensi dalam bekerja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Research and Development
dengan pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development, Inplementation and Evaluation).
Model ADDIE secara umum sering dilakukan utuk proses pembelajaran namun saat ini model
ini juga berkembang dan bisa dilakukan dalam manajemen pendidikan.

Data dari penelitian ini didapatkan melalui wawancara, dokumentasi dan juga
observasi lapangan. Data didapatkan dari seluruh stakeholders Perguruan Tinggi yang terdiri
dari pihak Yayasan, Ketua, Wakil Ketua, Ketua Jurusan, Ka BAAK, Kordinator Kampus dan Staf
IT. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Pertiwi, yang beralamatkandi JI. Ir
H Juanda No.133 Bekasi. Tahapan pelaksanaan penelitian dan analisa data dilakukan melalui
tahapan sesuai dengan model ADDIE, kemudian disederhanakan menjadi 3 tahapan
penelitian:
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1) Analisis kondisi yang ada.
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap kondisi yang ada, terkait dengan
Sistem Manajemen Akademik .Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah identifikasi
temuan penelitian dan pembahasan.
2) Pengembangan
Langkah — langkah dalam tahap pengembangan terdiri dari landasan filosofis, struktur
dan operasi sistem.
3) Implementasi Sistem Manajemen Akademik Terpadu.
Pada tahapan penelitian ini, yang dilakukan adalah:
(a) Penyusunan Rencana Operasional, yang terdiri dari tahap persiapan mulai dari unsur
— unsur apa saja yang akan diujicobakan, kesiapan perangkat lunak (software),
perangkat keras (hardware), kesiapan SDM yang terlibat, penjadwalan pelaksanaan
Uji Coba terbatas dan mengadakan tehnikal meeting dengan semua tim teknis.
(b) Pelaksanaan Rencana Operasional , yang terdiri dari Uji Coba Terbatas Tahap 1 dan 2

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengembangan Sistem Manajemen Akademik Terpadu

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti sudah berhasil melakukan pengembangan
sistem dari yang sudah ada dengan system baru yang lebih user friendly sehingga dampak nya
semakin besar buat system layanan kepada mahasiswa maupun masyarakat. Perbandingan
sistem sebelumnya dengan system yang sudah dikembangkan memakai perbandingan yang
dicantumkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Existing Sistem dan Pengembangan Sistem

Unsur Sistem
No Manajemen Kelemahan Existing Sistem Sistem Baru
Akademik

Program Aplikasi Jadwal

Kuliah Online
Penyusunan Kalender Sistem belum terintegrasi

Kalender Akademik
1 Akademik & Jadwal dengan kurikulum, belum bisa alender Akademt o
Kuliah diakses di web. Tambahan menu otorisasi

untuk penentu kebijakan
(tombol persetujuan)

1. Belum ada panduan seleksi 1. Ada panduan seleksi PMB

online
2. Belum ada menu untuk 2. Data terintegrasi dengan
5 Seleksi & Penerimaan print out kartu peserta aplikasi sistem informasi
Mahasiswa Baru. sendiri Perguruan Tinggi
3. Pengumuman SPMB 3. Pengumuman SPMB online
Manual
4. Cetak Kartu Peserta USM
1. Upload berkas registrasi
3 Registrasi Mahasiswa mahasiswa baru oleh 1. Registrasi online

admin.
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Unsur Sistem

No Manajemen Kelemahan Existing Sistem Sistem Baru
Akademik
2. Input bukti pembayaran
mahasiswa masih manual 2. Bimbingan PA Online
oleh BAAK.

3. Pengaktifkan kembali status

. . 3. ACC Dosen PA online
mahasiswa masih manual.

4. Jumlah mahasiswa aktif,
cuti dan drop out pada
akhir masa registrasi belum
bisa diidentifikasi di sistem.

5. Proses Pengisian KRS,
Mahasiswa mengisi secara
online tetapi Dosen PA
belum melakukan approval
di sistem.

6. Belum adanya jadwal
perubahan KRS di sistem.

1. Daftar hadir mahasiswa dan
dosen dilakukan secara 1. Daftar hadir Dosen dan
manual.Di sistem sudah ada Mahasiswa secara online.

4 Perkuliahan tapi belum lengkap

2. Belum ada singkronisasi 2. Interkonekting antara
untuk pengumpulan tugas, Sistem Manajemen
uts dan uas antara google Akademik dengan
classroom. Googleclasroom.

Di sistem sudah ada menu
lengkap, permaslahan pada
Dosen yang sering terlambat
input nilai di Sistem

Ada notifikasi ke dosen —
dosen untuk remind batas
waktu pengumpulan nilai.

5 Penilaian

Bimbingan & Sidang Menu administr'f]si skripsi. Pendaftaran Proposal Online
6 Skripsi sudah ada tetapi belum di o o _
implementasikan Bimbingan Skripsi Online
Implementasi sistem
Menu administrasi wisuda administrasi Wisuda
7 Wisuda tetapi belum interconecting dengan
dimplementasikan penilaian (transkrip nilai,
yudisium )

Bertitik tolak dari tantangan yang ada dalam temuan penelitian yang dijabarkan pada
Tabel 1, maka peneliti kembangkan sebuah sistem manajemen akademik terpadu secara
filosofis tidak hanya menyajikan layanan profesional yang efisien dan up to date tetapi juga
membantu efisiensi dan efektifitas bekerjanya Tridarma perguruan tinggi. Dengan quality
service perguruan tinggi berfungsi lebih baik, berfungsi lebih efektif dalam melaksanakan
proses pendidikan untuk melayani proses pembelajaran mahasiswa.
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3.2 Implementasi Sistem Manajemen Akademik Terpadu

Dosen merupakan seorang profesional yang bekerja sesuai dengan bidang
keahliannya, memiliki syarat keilmuan dan kompetensi pendukung dalam menjalankan
tugasnya sebagai profesional. Salah satu bentuk keprofesionalan dosen diwujudkan dalam
kegiatan pembelajaran sebagai dosen ( ).

1) Penyusunan Rencana Operasional Sistem Manajemen Akademik

a) Tahap pertama adalah persiapan unsur- unsur yang akan diujicobakan,
pemeriksaan infrastruktur mulai dari perangakat lunak software) Ketersediaan
perangkat lunak dalam Sistem Manajemen Akademik Terpadu sudah ada. Dengan
harapan pada implementasi Sistem Manajemen Akademik Terpadu semua sistem
Informasi Akademik sudah dapat terintegrasi secara utuh dan komprehensif .
Kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM), mencakup semua pihak dan unsur di
Perguruan Tinggi mulai dari jajaran Pimpinan Perguruan Tinggi, Pimpinan Jurusan
dan Program Studi, Unit — unit pendukung akademik dan administrastif (BAAK,
BAU,BAA dan staff IT), dan Puskom. Kesiapan perangkat keras.

b) Pembuatan jadwal uji coba.

c) Mengadakan tehnical meeting dengan semua tim yang terlibat dalam uji coba
sistem manajemen akademik terpadu.

2) Pelaksanaan Uji Coba

Pelaksanaan Uji Coba dilakukan secara berurutan mulai dari unsur satu sampai unsur
ketujuh. Alur pertama adalah penyusunan kalender akademik dan penjadwalan kuliah,
kegiatan dalam unsur ini adalah input semua kurikulum, input semua tahun akademik,
program studi, kelas, semester, setelah semua diisi lengkap klik parameter untuk
melanjutkan ke langkah berikutnya yaitu input ruangan, kode mata kuliah, matakuliah dan
dosen pengampu. Setelah semua data diinput dengan benar maka pimpinan prodi
melakukan validasi terhadap seluruh jadwal yang sudah diinput semua prodi. Seperti tampak
dalam Gambar 1 dibawah ini.

H Penjadwalan
ﬁ Kuliah

80— —»

Input TA
Login Prodi " Kiik Parameter

Prodi, Kelas, Semester,

Gambar 1. Alur Uji Coba Penjadwalan Kuliah

Alur kedua dalam uji coba terbatas ini adalah seleksi penerimaan mahasiswa baru
kegiatan dimulai dengan input formulir pendaftaran, upload semua berkas pendaftaran
mahasiswa baru, upload bukti pembayaran setelah semua lengkap, calon mahasiswa baru
melakukan pencetakan formulir dan kartu peserta ujian masuk, pelaksanaan ujian saringan
masuk dan penetapan kelulusan. Alur kedua ini divisualisasikan pada Gambar 2. Hal ini sudah
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berjalan dengan baik, kesulitan yang dihadapi ketika input mahasiswa baru tetapi pindahan,
perlu ditambahkan feed untuk mahasiswa konversi, ada kode khusus untuk mahasiswa
konversi dan ada perhitungan konversi mata kuliah di Sistem Manajemen Akademik
Terpadu.

@ Seleksi Penerimaan
{@ Mahasiswa Baru

=

Mengisi Form

TEST
E=

Pembayaran Form Cetak Form & USM Tertulis &

l

., ©a
B —

NIM Menjadi Pengumuman

Gambar 2. Alur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru

Alur ketiga dalam ujicoba terbatas ini adalah registrasi mahasiswa baru dan her
registrasi mahasiswa lama. Kegiatan pada unsur ini dimulai dengan input nama mahasiswa,
pengisian Biaya dan Potongan (BIPOT), tambah pembayaran, kemudian mahasiswa
mengupload bukti pembayaran, bagian BAK memvalidasi kelengkapan dokumen dan bukti
pembayaran untuk selanjutnya proses penerbitan Nomor Induk Mahasiswa. Alur kedua ini
divisualisasikan pada Gambar 3. Kesulitan yang dihadapi pada proses ini mahasiswa upload
bukti pembayaran, tetapi masih diperlukan juga pengecekan oleh BAK apakah mahasiswa
telah mengupload bukti dengan benar. Masukan pada unsur ini adalah perlunya link dengan
Bank Rekanan supaya interconecting langusng dengan sistem.

—ﬁ'v Registrasi
Mahasiswa Baru

Klik BAA Proses BIPOT Tambah Upload Bukti

v
Mahasiswa

S nsme

Input Jumlah

I |

Gambar 3. Alur Registrasi Mahasiswa Baru

Selanjutnya kegiatan registrasi mahasiswa lama dijabarkan pada Gambar 4. Kegiatan
registrasi dimulai dengan pendaftran kembali mahasiswa lama, untuk selanjutnya diisi
dengan Biaya dan Potongan (BIPOT) proses berikutnya adalah upload bukti pembayaran, BAK
melakukan verifikasi data. Setelah semua valid maka mahasiwa dapat mengisi KRS. Kesulitan
yang sama pada proses ini adalah mahasiswa upload bukti pembayaran, tetapi masih
diperlukan juga pengecekan oleh BAK apakah mahasiswa telah mengupload bukti dengan
benar. Masukan pada unsur ini adalah perlunya link dengan Bank Rekanan supaya
interconecting langusng dengan sistem.
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0.\
— Her Registrasi
S=1"¥] Mahasiswalama

52 A 8

L
Klik TA Daftar Proses Mahasiswa

A

Klik Her

Gambar 4. Alur Her Registrasi Mahasiswa Lama

Setelah mahasiswa melakukan registrasi dengan benar, maka mahasiswa langsung
bisa mengisi KRS seperti Gambar 5. KRS diisi dengan log in di menu Mahasiswa — Klik Ambil
Mata Kuliah berdasarkan program studi (S1 Akuntansi/S1 Manajemen), berdasarkan kampus
(A/B/E/F/G), berdasarkan kelas (Reguler Malam/Reguler Pagi/Karyawan), berdasarkan
semester (1/2/3/4/5/6/7) dan Dosen. Langkah berikutnya adalah centang mata kuliah yang
dipilih, kirim parameter. Setelah mahasiswa mengisi dengan benar maka dosesn Penasehat
Akademis melakukan verifikasi untuk menyetujui KRS yang diusulkan oleh mahasiswa.

-

o :
I_r.. KRS Mahasiswa
—

ey — oy — ) — (B

el Klik Ambil Klik Ambil Kirim

Menu Prodi

Y yang

|
A

Validasi

KRS

Cetak KRS

Gambar 5. Alur KRS Mahasiswa

Proses pengisian KRS mahasiswa seperti Gambar 5 sudah berjalan dengan baik,
masalah yang dihadapi ketika pengisian KRS untuk mahasiswa pindahan karena tidak bisa
mengambil generate berdasarkan semester saja, tetapi berdasarkan mata kuliah yang belum
diambil dari Perguruan Tinggi asal. Hal ini tentu saja membutuhkan bimbingan akademik
secara intensif supaya tidak ada kesalahan dalam pengisian KRS. Pengambilan mata kuliah
untuk mahasiswa konversi berdasarkan urutan semester yang paling bawah terlebih dahulu,
kemudian lanjut ke semester berikutnya.

Proses akhir dari unsur ini adalah mahasiswa mencetak KRS. Sedangkan di bagian BAA
sudah dapat mencetak daftar hadir mahasiswa per kelas per prodi, daftar hadir UTS dan UAS
serta rekapitulasi nilai UTS dan UAS. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses ini adalah,
peran Dosen Pembimbing Akademik (PA) untuk dapat mengecek ulang supaya dapat
memastikan bahwa semua mahasiswa bimbingannya sudah melakukan pengisian KRS
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dengan benar dan tidak ada yang tertinggal. Setelah akhir masa registrasi semua dosen
Penasehat Akademik membuat berita acara bimbingan untuk dilaporkan ke Ketua Jurusan
masing — masing.

Langkah berikutnya Ketua jurusan melakukan verifikasi dan memutuskan status
mahasiswa aktif, cuti, lulus dan drop out. Alur keempat pada uji coba terbatas ini adalah
unsur perkuliahan seperti pada Gambar 6. Unsur yang dikembangkan dalam unsur
perkuliahan ini adalah Daftar Hadir Mahasiswa dan Dosen (DHDM) online.

B8l -l - I_l (= v

Jadwal Pilih Mata Klik Daftar

R-E-H-a- v @

Menu Dosen e

Gambar 6. Alur Perkuliahan

Pada Gambar 6, Menu Mahasiswa melakukan log in kemudian pilih menu Jadwal
Kuliah tentu saja mahasiswa harus sudah memfilter berdasarkan Prodi, Kelas, Kampus, dan
semester, kemudian mahasiswa memilih mata kuliah berdasarkan jadwal pada tanggal, hari,
jam dan nama Dosen yang telah ditentukan. Proses selanjutnya adalah mahasiswa memilih
list pertemuan yang ke berapa, jika sudah yakin maka mahasiswa melakukan klik daftar hadir
dan klik selesai. Maka proses pengisian daftar hadir mahasiswa selesai dilakukan. Langkah
berikutnya adalah pengisian daftar hadir dosen urutan yang sama juga dilakukan dalam
proses ini yaitu dimulai dengan klik menu Dosen, pilih jadwal perkuliahan sesuai jadwal
masing-masing, pilih mata kuliah, pilih list pertemuan keberapa, selanjutnya dosen mengisi
daftar hadir dengan waktu dan materi perkuliahan pada sesi tersebut. Langkah terakhir
adalah klik selesai.

Alur kelima unsur ini adalah penilaian yang dijelaskan pada Gambar 7. Pada unsur ini
tidak ada pengembangkan sistem tetapi hanya menambahkan notifikasi ke email masing-
masing dosen untuk meremind batas waktu pengisian nilai UTS dan UAS. Proses pertama
dimulai dengan menu dosen, penilaian, input Tahun akademik, Program Studi, Kampus dan
kelas. Klik menu bobot sesuai dengan kriteria penilaian. Klik tab nilai mahasiswa, hitung nilai
dan terakhir adalah finalisasi. Seperti tampak pada alur dibawah ini.

ﬁ Penilaian
) — 51 — ] — =a
Penilaian Input TA Klik Klik Tab Nilai
Menu Mahasiswa
(Draft Nilai)
4 A
/¥ -
—
Finalisasi Hitung Nilai

Gambar 7. Alur Penilaian
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Setelah proses pengisian nilai mahasiswa oleh dosen seperti Gambar 7, maka langkah
berikutnya adalah proses pencetakan Kartu Hasil Studi mahasiswa seperti Gambar 8. Dengan
pengembangan Sistem Manajemen Akademik Terpadu ini mahasiswa sudah dapat mencetak
Kartu Hasil Studi secara mandiri.

A
| Cetak KHS
— 5B — N

Input TA
Prodi & NIM

- —-— —
Klik

Mahasiswa
-

Cetak KHS

-
|
|
|

Cetak KHS |

-

1
1
1
1
-

Gambar 8. Alur Cetak Kartu Hasil Studi Mahasiswa

Langkah-langkah pencetakan Kartu Hasil Studi yang dijelaskan pada Gambar 8 adalah
sebagai berikut: mahasiswa log in di menu mahasiswa — cetak KHS, input Tahun Akademik
Prodi dan NIM ketika semuanya sudah benar klik cetak KHS. Tidak ada kesuliatan dalam
unsur ini. Ketika mahasiswa sudah mengisi KRS dengan benar maka proses penilaian dan
pencetakan KHS tidak ada hambatan. Hal ini dilakukan berulang-ulang setiap semester dan
akhir alur ini adalah pencetakan transkrip nilai.

Langkah keenam pada unsur ini adalah bimbingan dan sidang skripsi yang dijelaskan
pada Gambar 9.Menu ini dalam sistem yang lama sudah ada hanya mengaktifkan kembali
serta menambahkan menu — menu yang dibutuhkan dalam unsur ini. Unsur ini ada dua
tahapan yaitu pertama pengajuan proposal dan langkah kedua proses bimbingan online.
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Gambar 9. Alur Bimbingan & Sidang Skripsi
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Unsur alur pada Gambar 9 ini di mulai dengan langkah log in di menu mahasiswa-
proposal kemudian klik tambah setelah itu mahasiswa input semua feed yang dibutuhkan
yang terdiri dari persyaratan akademik dan persyararan keuangan. Setelah semua
persyaratan terpenuhi maka pihak BAA akan memvalidasi usulan proposal dan didiserahkan
ke prodi untuk proses penjadwalan sidang proposal.

Setelah proses sidang proposal dilaksanakan , langakah berikutnya adalah mahasiswa
melakukan revisi proposal hasil sidang skripsi. Kemudian mahasiswa menyerahkan hasil
revisi proposal untuk selanjutnya dibuatkan SK Dosen Pembimbing Skripsi. Setelah
mahasiswa mendapatkan SK Dosen Pembimbing, maka mahasiswa melakukan proses
bimbingan dengan dosen pembimbing yang sudah ditunjuk.

Berikut ini adalah alur bimbingan skripsi secara online. Langkah pertama mahasiswa
log in di menu mahasiswa — skripsi kemudian upload proposal skripsi, selanjutnya mahasiswa
melakukan komunikasi dengan Dosen Pembimbing Skripsi melalui menu chat yang ada di
sistem. Mahasiswa input topik konsultasi pada menu chat tersebut.

Pada menu Dosen, Dosen Pembimbing Skripsi melakukan hal yang sama yaitu log in
di menu dosen- skripsi- dosen merespon dan membalas pesan mahasiswa yang berisi topik
topik konsultasi skripsi mulai BAB | sampai dengan BAB V. Proses bimbingan skripsi dilakukan
secara berulang denga dosen pembimbing. Bimbingan skripsi dengan dosen pembimbing 1
minimal dilakukan sebanyak 12 kali dan pembimbing 2 sebanyak 8 kali.

Setelah mahasiswa melakukan bimbingan secara online baik dengan pembimbing 1
maupun pembimbing 2 maka Dosen Pembimbing melakukan proses persetujuan skripsi
dengan cara memvalidasi skripsi di sistem. Setelah skripsi di validasi oleh dosen pembimbing
1 dan 2 maka skripsi diserahkan ke Prodi untuk dilakukan proses sidang skripsi. Dibawah ini
adalah alur bimbingan skripsi.

Langkah terakhir Sistem Manajemen Akademik Terpadu adalah unsur Wisuda. Menu
dalam proses ini pada sistem lama sudah ada, peneliti hanya mengaktifkan kembali dan
memberikan tambahan menu menu yang diperlukan untuk administrasi wisuda. Gambar 10
ini adalah alur administrasi wisuda dalam Sistem Manajemen Akademik Terpadu
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Gambar 10. Alur Administrasi Wisuda
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Alur pertama pada unsur ini dimulai dengan log in di menu mahasiswa — wisuda —
selanjutnya mengisi feed yang dibutuhkan yang berisi semua persyaratan wisuda , baik
persyaratan akademik dan persyaratan keuangan, kemudian klik status apabila mahasiswa
sudah memenuhi semua persyaratan maka akan muncul status terpenuhi, apabila masih ada
tanda merah yaitu belum terpenuhi maka mahasiswa diminta melengkapi feed yang belum
lengkap. Langkah berikutnya klik formulir pendaftaran wisuda — upload foto yang diminta-
cetak formulir dan transkrip nilai — ketika semua sudah diisi dengan benar maka klik selesai.
Evaluasi uji coba tahap 1 adalah sebagai berikut:

a) Kesulitan kesulitan pada saat uji coba sistem ini adalah terkaitdengan jaringan internet
yang tidakstabil yang perlu di tambahkan banchwich sampai dengan gedung B.

b) Pada unsur seleksi penerimaan mahasiswa baru perlu ditambahkan feed untuk mahasiswa
konversi, adakode khusus untuk mahasiswakonversi dan ada perhitungan konversi mata
kuliah di Sistem Manajemen Akademik Terpadu.

c¢) Pada unsur registrasi mahasiswa BAK masih upload manual . belum bisa conecting
dengan Bank rekanan, perlu evaluasi lebih lanjut.

d) Pada akhir masa registrasi belum nampak status mahasiswa (aktif/cuti/drop out)

e) Pada tahapan akhir pengisian KRS, setelah divalidasi oleh dosen PA, mahasiswa belum
bisa print out KRS sendiri

f) Pada tahapan akhir penilaian, mahasiwa belum bisa mencetak Kartu Hasil Studi (KHS)
sendiri. Mahasiswa hanya bisa membaca.

g) Mahasiswa belum bisa mencetak transkrip sendiri.

3.3 Pembahasan Penelitian

Sistem pendaftaran seperti yang dikembangkan merupakan system awal yang
nantinya akan menjadi pengatur pertama dalam menjamin proses yang lebi baik. Skolnik
( ) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa “Having a quality assurance agency
with exclusive responsibility for the applied sector is one way of ensuring that the persons
who oversee the process have knowledge of the sector. This approach might be particularly
appropriate to the extent that quality assurance in higher education is perceived to be a
political process.”

Dalam pendapatnya Skolnik menjelaskan pentingnya penjaminan mutu dalam
pendidikan tinggi dimana salah satunya adalah dengan menggunakan sistem informasi
manajemen dan informasi teknologi. Dengan bantuan teknologi maka semua menjadi lebih
terukur dan transparan. Dan hal tersebut juga dimulai melalui proses penerimaan yang baik.
Selanjutnya hal yang baik dari system penerimaan akademik disebabkan salah satunya
adalah bagaimana kalender akademik disusun dan diesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik.

Tristan MCowan ( ) menyatakan bahwa penyusunan kalender
akademik Ultimately, what universities should do is what they do best — to engage in
individual and collective exploration of humanity and the universe, so as to enhance and
further knowledge and understanding (these processes include both those traditionally
understood as teaching and those understood as research). Knowledge and understanding
will inevitably have positive impacts, though it is not always possible to predict exactly what,
when or how. Secara jelas disebutkan bahwa perguruan tinggi merupakan salah satu aspek
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yang berfungsi sbagai tempat mengekplorasi dunia dan itu dimulai dengan proses akademik
yang tepat.

Sementara dalam proses registrasi mahasiswa baru dalam system akademik yang
sudah dikembangkan dan diimplementasikan sejalan dengan apa yang dikatakan oleh
( ) bahwa proses registrasi mahasiswa yang ideal adalah
apabila telah memenuhi unsur-unsur yang telah dilewati sebelumnya dan telah dinyatakan
diterima sebagai mahasiswa baru dari suatu perguruan tinggi. Pendapat ini tentunya sesuai
dengan apa yang telah dikembangkan oleh STIE Pertiwi dimana registrasi bisa dilakukan
apabila proses sebelumnya telah dilewati dengan baik.

Proses perkuliahan merupakan proses yang sangat krusial dalam belajar mengajar
pada institusi pendidikan. Hal ini dikarenakan proses ini merupakan penentu berhasil atau
tidaknya perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas sesuai dengan yang
telah ditetapkan diawal.

Pendapat menjelaskan bahwa The modern orientation of
education on the formation of competencies as the readiness and ability of the person to
activity and communication presupposes the creation of pedagogical and psychological
conditions in which the student can manifest not only the intellectual and cognitive activity,
but also the personal social position, his/her individuality, can express him/herself as a
subject of study. Pendapat tersebut secara jelas sesuai dengan apa yang dilakukan oleh STIE
Pertiwi yang menciptakan system dengan tujuan untuk membentuk kompetensi dimana
lulusan memiliki kkmampuan untuk kesiapan dan kemampuan dalam melakukan aktifitas
sehari-harinya.

Tahapan selanjutnya adalah asesmen yang dilakukan oleh perguruan tinggi. Asesmen
ini memiliki makna sebagai ukuran keberhasilan proses pembelajaran yang sudah dilakukan.
Asesmen adalah alat ukru yang aling ideal untuk mengetahui apakh peserta didik atau
mahasiswa sudah mencapai kompetensi tertentu.

Pendapat menyatakan bahwa “Despite the many articles written on
assessment practices that promote learning, academics appear to rely on traditional pen and
paper examinations to determine student knowledge”. Secara jelas disebutkan bahwa
praktek yang dilakukan dalam asesmen adalah berfungsi untuk mengukur pengetahuan
mahasiswa.

menyatakan bahwa At its simplest, assessment is described as an
overarching concept that touches on nearly every aspect of education. Theorists influential
in the field of assessment have described assessment in higher education as ‘the most
powerful lever teachers have to influence the way students respond to a course and behave
as learners’. Furthermore, assessment is argued to be more influential to learning behaviour
and learners’ experience than teaching. However, these are by no means new ideas. Indeed,
in 1979, Elton and Laurillard noted that ‘the quickest way to change students learning is to
change the assessment system’ (100), which has been described as the backwash effect of
assessment.

Dijelaskan bahwa asesmen merupakan sebagai bagian yang menyentuh semua aspek
dari proses pembelajaran. Bahkan disini dinyatakan bahwa proses asesmen di perguruan
tinggi merupakan hal yang sangat kuat dalam proses pembelajaran
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Proses pembimbingan skripsi merupakan proses pendampingan yang dilakukan oleh
dosen terhadap mahasiswanya dalam penyelesaian tugas akhir. Dalam institusi pendidikan
model pendampingan tersebut meruakan hal yang sangat penting dalam menjamin kualitas
tulisan yang dihasilakan oleh mahasiswa di perguruan tinggi.

menyatakan bahwa “In a higher education setting it is likely that
the action learning sets formed for a particular unit of study within the curriculum will be
facilitated by a member of the academic staff. This tutor will act as the set facilitator and
often also as a readily accessible content expert in a particular field”. Secara gambling
dijelaskan bahwa setiap proses penyelesaian kurikulum akan didampingi oleh staf akademik
atau dosen.

Bagian terakhir dari system akademik yang dikembangkan adalah proses wisuda yang
walaupun tidak menjadi bagian dari proses pembelajaran namun syarat-syarat seorang
mahasiswa untuk mengikuti wisuda tersebut berkaitan erat dengan proses akademik.

enyatakan bahwa “graduation rates are usually defined as the time to
complete a degree program within four to six years of starting the degree, and graduation
rate has become one of the commonly regarded statistics as a primary indicator of
institutional performance for higher education.”

Hal ini menjelaskan bahwa wisuda merupakan suatu waktu dimana mahasiswa
menyelesaikan proses akademik secara lengkap. Dan apa yang telah dilakukan oleh
perguruan tinggi sudah memenuhi kaidah yang secara universal berlaku. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa konsep akademik sistem yang dikembangkan dan sudah
diimplementasikan oleh perguruan tinggi telah memenuhi seluruh unsur yang memang
diperlukan untuk terjaaminnya pelayanan mahasiswa secara baik.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan dan implementasi system
akademik terpadu merupakan suatu kesatuan yang didasarkan atas analisis model
sebelumnya yang dianggap tidak efektif dan efisien. Dalam perjalannya implementasi hasil
pengembangan memerlukan beberpa proses dan perbaikan terus menerus selama program
tersebut sudah ditetapkan untuk digunakan.

Namun bukan berarti bahwa pengembangan ini merupakan harga mati yang tidak
memerlukan perbaikan lanjutan tetapi paling tidak sampai tahap ini implementasi dari
pengembangan vyang dilakukan tersebut berjalan dengan sangat baik dan tinggal
diaplikasikan dan melihat bagaimana kelanjutannya apabila program ini digunakan secara
masal oleh pengguna.

Penelitian ini juga menunjukan bahwa sebaik apapun system yang ada didalamnya
apabila sistem tersebut rumit dan tidak user friendly bahkan untuk orang yang tidak
mengerti teknologi maka system tersebut tidak dapat digunakan dan tidak memberi
manfaat. Untuk itu membuat system yang secara fungsi berjalan baik juga perlu bagaimana
mengoperasionalkan dengan mudah.

Sistem juga bukan merupakan harga mati yang tidak bisa diubah. Hal ini tentunya
berkaitan dengan perkambangan teknologi yang sangat cepat dan juga perubahan perilaku
masyarakat sehingga system yang dibuat betul — betul harus menjawab kebutuhan
penggunanya.
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